Khutbah Jum'at: Peran Orang Tua Terhadap

Keluarga
Penulis: Muhaimin M (Mahasantri Ma’had Aly An-Nuur)
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Khutbah Pertama

Ma'asyiral @ muslimin  jamaah Jum’at
rahimakumullah.

Puja dan puji syukur senantiasa terhaturkan
kepada Allah & atas limpahan nikmat-Nya
kepada kita semua.

Semoga dengan Kkita senantiasa bersyukur
kepada Allah &%, hidup akan dipenuhi dengan
berkah, langkah-langkah akan terbimbing oleh
hidayah, hingga nanti meninggal dalam kondisi
husnul khatimah.

Shalawat beriring salam, semoga selalu Allah
& curah limpahkan kepada Nabi Agung, Nabi
Muhammad .5%.

Kepada keluarga beliau, para sahabat beliau,
para tabi’in, tabi’'ut tabi’in, dan umat Islam yang



senantiasa istigamah menjalankan sunah-sunah
beliau hingga hari kiamat nanti.

Berikutnya, khatib berwasiat kepada diri khatib
pribadi dan jamaah sekalian, agar senantiasa
bertakwa kepada Allah & kapanpun dan dalam
kondisi apapun.

Sebab takwa adalah sebaik-baik bekal seorang
hamba ketika di dunia.

Allah & berjanji bahwa orang-orang bertakwa
akan diberi jalan keluar dari setiap kesulitan,
diberi rezeki dari jalan yang tidak
disangka-sangka, dan disediakan surga seluas
langit dan bumi.

Ma'asyiral @ muslimin  jamaah Jum’at
rahimakumullah.

Belakangan ini, kita sering sekali digemparkan
dengan berbagai berita-berita tentang perilaku
yang kurang baik.

Mulai dari kabar tentang anak sekolah yang
saling melakukan bullying satu sama lain,
seorang murid yang melawan gurunya hingga
berkelahi dengannya, seorang anak yang



menelantarkan orang tuanya, bahkan lebih
parahnya lagi ada seorang anak yang
membunuh ibu kandungnya sendiri hanya
dengan alasan yang sangat remeh, yaitu tidak
dipenuhinya keinginan si anak.

Lantas, mengapa ini semua bisa terjadi?

Tentu banyak faktor yang bisa menjadi
penyebab atas hal tersebut.

Hanya saja, salah satu penyebab terpenting dari
kasus-kasus seperti ini adalah peran orang tua
dalam memberikan didikan yang baik kepada
anak-anaknya.

Oleh sebab itu, pada kesempatan penuh berkah
Ini, khatib berupaya untuk mengingatkan diri
kKhatib peribadi dan seluruh jamaah tentang
pentingnya peran orang tua terhadap keluarga.

Karena orang tua adalah pemimpin, sekaligus
contonh awal bagi setiap anak, istri dan
keluarganya.

Rasulullah il bersabda:
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“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas
yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Ma’asyiral muslimin, Jjama’ah jum’at
rahimakumullah.

Dari penggalan hadits ini kita bisa mengetahui
bahwa peran orang tua terhadap anak-anaknya
sangatlah penting.

Orang tua tidak hanya mengambil peran dalam
memberikan nafkah (sandang, pangan dan
papan), tetapi juga senantiasa membimbingnya
menuju jalan ketaatan pada Allah & dan tidak
bermaksiat pada-Nya.

Ayah sebagai pemimpin dalam rumah tangga
wajib mendidik anak dengan penuh kasih
sayang dan keteladanan.

Sedangkan ibu, sebagai madrasah awal bagi
anak-anaknya berperan menanamkan nila-nilai
Iman sejak dini.

Sehingga dengan adanya kerjasama antara
keduanya, keluarga akan tumbuh menjadi



tempat yang penuh keberkahan, sakinah,
mawaddah, dan rahmah.

Allah 3. berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka.” (Q.S
At-Tahrim: 6)

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’at
rahimakumullah.

Dari penggalan ayat ini setidaknya ada tiga poin
penting yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Seruan Allah & kepada orang-orang
yang beriman.

Allah & memulai ayat ini dengan huruf nida’
(panggilan) “ya ayyuhalladzina amanu” yang
artinya “wahai orang-orang yang beriman”.

Ketika seseorang betul-betul sudah mengakui
keesaan Allah & berarti dia termasuk dalam
panggilan Allah £ ini, dan wajib baginya untuk
melaksanakan apa-apa yang diperintahkan oleh
Allah . dalam ayat ini.



Ayat ini juga menunjukkan bahwa perintah di
dalamnya adalah perintah yang sangat penting,
karena  menunjukkan kekhususan  bagi
orang-orang yang beriman yang senantiasa
menjaga keimanannya, sehingga ketika
ditinggalkan maka ada kerugian yang akan
dirasakan.

Dari sini, setidaknya sudah sedikit tergambar
bagi kita tentang pentingnya peran orang tua
terhadap keluarga.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’at
rahimakumullah.

Allah % di dalam ayat tersebut menggunakan
kata panggilan untuk orang-orang beriman,
yang salah satu maksudnya adalah untuk
membangkitkan perhatian dan ketaatan kepada
Allah .

Sebab, salah seorang sahabat sekaligus ulama
tafsir, yaitu Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu
sebagaimana dinukil oleh Ibnu Katsir pernah
mengatakan:
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“‘Jika engkau mendengar Allah berfirman,
‘Wahai orang-orang yang beriman’, maka
pasanglah telingamu baik-baik, karena itu pasti
berupa kebaikan yang diperintahkan atau
keburukan yang dilarang.”

Jadi, seruan ini merupakan seruan yang khusus
bagi orang-orang beriman agar tidak
menganggapnya sesuatu yang remeh.

Ma’asyiral muslimin, Jjama’ah jum’at
rahimakumullah.

Sama-sama kita ketahui bahwa ini adalah
perintah Allah & dan merupakan suatu bentuk
kewajiban yang harus dikerjakan.

Sehingga tidak ada bedanya antara perintah ini,
yaitu “menjaga diri dan keluarga dari api neraka”
dengan perintah Allah & untuk melaksanakan
shalat, puasa, dan zakat.

Maka, semestinya semangat orang tua dalam
menjaga (mendidik) anak, istri dan keluarganya



sama hal nya semangat dia dalam
melaksanakan shalat lima waktu, puasa di siang
hari pada bulan Ramadhan dan berbagai
kewajiban agama lainnya (semangat
melaksanakan kewajiban).

Ayat ini juga menegaskan bahwa orang-orang
beriman sejatinya tidak hanya menjaga dirinya
sendiri, tetapi juga menjaga anak, istri dan
semua keluarganya.

Kalaupun orang tua abai terhadap perintah
Allah &% ini, maka itu menandakan imannya
pada Allah & belum betul-betul sempurna.

Ma’asyiral muslimin, Jjama’ah jum’at
rahimakumullah.

2. Kewajiban menjaga (mendidik) keluarga
agar taat pada Allah ..

Allah . berfirman
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“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan
shalat dan  bersabarlah  kamu  dalam
mengerjakannya.” (QS. Thaha:132)



Sebagian ulama tafsir seperti al-Baghawi,
al-Qurthubi dan Ibnu katsir menafsirkan ayat
tersebut sebagai perintan agar orang tua
mendidik anak, istri, keluarga dan yang menjadi
tanggung jawabnya untuk melaksanakan serta
menjaga shalat lima waktu.

Sekaligus juga berusaha senantiasa bersabar
selama dalam mendidiknya. Karena iman itu
bisa nailk dan bisa juga turun, sehingga
Istigamah di atas ketaatan pada-Nya termasuk
dari amalan yang tidak semua orang bisa
melaziminya.

Maka apabila ada orang tua yang mendidik
anak, istri dan keluarganya, jangan sampai ada
bisikan setan yang menggiring dia menjadi
bosan ataupun malas untuk memberikan
didikan yang baik kepada anak-anaknya.

Walaupun hal itu terjadi, maka selayaknya
segera istighfar dan mengingat bahwa betapa
penting peran orang tua dalam mendidik
keluarga.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’ah
rahimakumullah.



Satu contoh dari poin yang kedua ini adalah
hadits Nabi st ketika menasihati (mendidik)
Umar bin Abi Salamah radhiyallahu ‘anhu.

Hadits ini mengingatkan kita terkait perlunya
mengajarkan akhlak mulia dan mengarahkan
anak pada kebaikan.

Umar bin Abi Salamah radhiyallahu ‘anhu
bercerita bahwa ketika dirinya masih dalam
asuhan Rasulullah isf, tangannya biasa
menjelajahi semua bagian nampan (saat makan
bersama), maka Rasulullah izt menasihatinya
dan bersabda,
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“Nak, bacalah bismillah, lalu makanlah dengan
tangan kanan, dan makanlah apa yang terdekat
denganmu.” (HR. Bukhari no. 5376 dan Muslim
no. 2022)

Setelah mendapat nasihat dari Rasulullah st
tersebut, Umar bin Abi Salamah berkata, “Maka
demikianlah cara makanku seterusnya.”



Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’ah
rahimakumullah.

3. Memperbaiki diri, baru kemudian
mendidik keluarga.

Pelajaran yang tidak kalah penting dari ayat di
atas adalah kelayakan diri orang tua, apakah
sudah layak menjadi pemimpin keluarga yang
mencontohkan kebiasaan baik, atau malah
sebaliknya.

Maka selayaknya yang perlu diperbaiki terlebih
dahulu adalah kepribadian orang tua.

Jika akhlak, adab dan kebiasaan-kebiasaan
orang tua saja tidak mencontohkan kebaikan
pada keluarganya, tentu akan sangat kecil
kemungkinan keluarga yang dipimpin dapat
merealisasikan akhlak, adab, dan kebiasaan
yang baik.

Tidak adanya contoh baik yang dapat dijadikan
sebagai teladan, akan berdampak pada
keluarga yang kehilangan kendali sehingga
terjerumus pada kebiasaan-kebiasaan yang
kurang baik.



Dalam hal ini ada sebuah ungkapan yang
menyebutkan bahwa
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“‘Seseorang itu (keadaannya) tergantung siapa
yang ia jadikan teladan.”

Maka ketika orang tua menginginkan kebaikan
ada pada anak-anak, istri, dan keluarganya,
seharusnya orang tua lah yang terlebih dahulu
menjadi baik, baru kemudian anak
keturunannya akan mengikuti
kebaikan-kebaikan yang dicontohkan.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’ah
rahimakumullah.

Demikian, tiga hal yang sebaiknya menjadi
perhatian kita dalam proses pendidikan diri,
anak, dan keluarga. Semoga bermanfaat dan
menjadi pengingat bagi kita semua.
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Ma'asyiral @ muslimin  jamaah Jum’at
rahimakumullah.

Mari kita tutup khutbah ini dengan berdoa
kepada Allah &
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	اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى ألِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى ألِ إِبْرَاهِيْمَ وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى ألِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى ألِ إِبْرَاهِيْمَ ِفي اْلعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. 
	اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدُّعَاءِ. اللَّهُمَّ إِنَّا نَسْأَلُكَ الْهُدَى وَالتُّقَى وَالعَفَافَ وَالغِنَى. اللَّهُمَّ أَنْزِلْ عَلَيْنَا مِنْ بَرَكَاتِ السَّمَاء وَأَخْرِجْ لَنَا مِنْ خَيْرَاتِ الأَرْضِ، وَبَارِكْ لَنَا في ثِمَارِنَا وَزُرُوْعِنَا يَا ذَا الْجَلاَلِ وَالإِكْرَامِ. 
	رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الخَاسِرِيْنَ. رَبَّنَا لا تُزِغْ قُلُوْبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا، وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً، إِنَّكَ أَنْتَ الوَهَّابُ. رَبَّنَا آتِنَا في الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. 

